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INTISARI

Fada setiap 'Instansi Femerintah, 5Sipil maupun ARRI

iﬁerqapat organisasi wanita., Kita kenal misalnya vang dizebut
‘Bharma Wanita, Persit Kartika Chandra Kirana dan sebaga1nyaf
;Téra isteri yang suaminya pegawal negeri tersebut akan menja-
anggota organisasi wanita itu. Tetapi, ada isteri vang
Junya motif berorganisasi dan ada yang tidak mempunyai motif
;1erorganisasi.

N
Beranjak dari adanvya perbedaan motif irmi, dirasa menarik

wantulk mengerabul bagaimana persepsi setiap kelompok terhadap

®roanisasi. Untuk maksud ini, data akamn dikumpulkan dengan

e

v

'iﬁenggunakan daftar pertanyaan (angket) vyang disusTn dengan

'ﬁujuan menggali 5 aspek, yaitu : status/keberadaan "organisa-
3 i
%i, hak dan kewajiban anggota, kegiatan, manfaat, dan bagai-

Efana kesesuaian organisasi dengan kondisi para isteri. Foou-

glasi penelitian adalah para isteri pegawai negeri =ipili/GORT.

Melalui teknik purposive random sampling ditentukan 4% orang

P

Fesponden, Diantaranya berstatus sebagai pengurus orgarizasi.

B

.

;gak+n metode deskriptif.
‘Hasil vyang diperoleh menunjukkan babwa =ebagian besar
steri pegawai negeri mempunyail motif berorganisasi. Hanya

B - \
wsebagian kecil vang tidak mempunyal motif tersebut. lzlaupun

gdemikian, kedua kelompok ini menganggap keberadaan.organisasi

éﬁanita’ di kantor suami dapat diterima. Hanya saja. bahwa

-

@sebagai isteri akam menjadi anggofal burang merela cetului.



Fedua helompob  Juge bterpeadapat banyar  sane b Y
) ‘ i
Bapat diperoleh. Selain itu, kedus tolompok czams- ca e

unval jpersepsi bahwa membagil waktu antars  begiat.ro ramah
angga/kerja dengan kegiatan organisgasi adalah tioo cuoah.,
Sebaliknya, perbedaan vang ~erdapat  oiants

€ 81Dmp0k adalah dalam ©hal porlu bidaiio, s ooay
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Wiiibuti. Helompok yang mompuryal aobif berocganic- o rennandg -
gap  begiatan perlu zmelalu diicuti,sedeaghkan Lolos o os vang
Alairn menganggap tidak demibian. Selain 1tu, wacam 2 Latan

fsermngkali dirasa memnbosankan, mwrang menarik bagi e lompok

o L
gyarn) ~idak punya motif berorganizasi.



ARSTRACT ' o

Women's organization have been formed in both civillion

@nd military institutions of the government. For example,
iherel are organizations such as "Dharma Wanita" and "Fersit
;artiha. Chandra Kirana" amang others. Wives of emplovesrs of
:he government become members of such women’s organ:zations.
:Aome are ornanizationally motivated while others are not.

With +this diFFer;nce in motives, it was intercaztimg to
f,ind out the perception these women had about their cvrganiza-

'3ion. For this purpose, the necessary data was collected. A

Fuestionair was decigned o study the five following  aspocts

status/existence of the organization, rights a)d responsi-
fﬁilities of members, activitie%, use and concurrerce }between
$ihe organization and the conditions of the women. The target
{popuiation consisted of techniques we?e use in sélectin: 435
_méépondents, among whom were executive members of the organi-—
{zﬁtion. Fercentages and descriptive methods were used in  the
?analysis of data.
' Resuit indicated on i rest in organizatiornal opartici-
:natimn among most of the wives of emplovees of the coverment.,
Bath groups accepted the eqsistence of womens organisations in
their husband®s offices. However, many wives did not agree
that membership was compulsory.

Both group agreed that the organizations contributed
':huch. In addition, both Qroups perceived a dif iculty in

. {

duiding their time between houseworl: and orgunizational



fjctivities.
fThé group showing an interest in organizational 11fe “eit the
Brecessity  of perticipating 1in all activities, where &z the
'Dther group did not. Meﬁberﬁ et the latter group c-ten were
ghored by the activities, while members or the former group

. t
found the activities interesting.
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Lwaktun*a.

KATA PENGANTAR

fernelitian skala kecil ini merupakan upaya untubk mengetahui
3

4 '

f%ersepsi para isteri terbhadap organisasi wanita di : ntor suami.
B N L]

Selain mengungkap adar,a perbedaan motif daray para  isteri
vatas keikutsertaan mereka pada crganisasi tersebut, Jdalam laporan

Yini juga diungkap manfaat vang diperoleh dalam berorganisasi,

dserta sulitnya mengatur waktu antara kegiatan rumah tangba/kerja

f;dan-kegiatan organisasi.

Dengan selesainya penelitian ini tak lup: btami ucapkan

;terima‘kasih kepada Fetua LEMLIT:UNDIP, Ketus isa. Studi Wanita

'TUNDIP,;juga kepada responden yéng telah menyediakan  waktu untuk

f menjawéb kuesioner sehingga penelitiann ini dapat dilaporkan pada

'
¥

; i .
Akhivr  kata, sémpga penelitian inl bermanfaat  bagi  yang

f_membutLhkannya serta dapat menjadi data awal bag: perelitian~

"penelifian di masa mendatang pada skala vang lebih vesar.

Semarang. “ebruari 1994
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! Dewasa ini di Indonesia banvalk bermunculan  crganmisasi

I |
qwanita vyang bersifat profesional, sosial MALDUTT b OGagamaan

jdengan tujuarinya masing-masing.
Secara garis besar hkeangootaan wanita dalam Lt ganlsant
qwanita tersebut dapat dibagi mernjadi dua kelompaok

fi. Keanggotaan atas dasar keinginman, minat atau dorongan
(motivasi). Misalnya @ keangéotaan dalam atan Sarjana
Wanita Indonesia (ISWI), Ilatan pengusaha banita (IWAFI)
dan lair~lain. |

22. Héanggotaan bukanlatas dasar keinginan adanvye dorongan

(mptivasi) tetepi secara otomatis menjadi anggota.

Misalnya ¢ Ehavanghkari, Dharma Wanita dll.

Sementara penelitian tentang reaksi keterYibatan wanita
dalam organisasi wanita di kantor suami belum banyet: dilaku=-
Qékah. data empirik yang ditemui pernulis dari situasi ééhari«
i?hari mungkin haya berzifat kevtetulan saja. wvaitu inunculrnva
;;keluhan seperti sulitnya mengatur waktu untuk urusarn organis~
E.asi dan pekerjaan rumah tangga termasul mengasub enak, tugas
menjadi bertambah dan maazh'banyak lagi.

Di sisi lain banvalk pula para icteri yangl rajin dan

bersemangat menghadiri pertemuan serta aktif daiam setiap

1



ikegiatan organisasi. Walaupun tidak dapat dikatsa an b a b &

itidak ada masalah bagi wanita yang termasiuk kelomprot pertama,

\amih diharapkan telah ada perkiraan dan perhitusgan  akan

keterlibatannya dalam organszasi yvang

;}egala konsekuensi dari

'dihasukinya. Hal ini berbeda dengan kelompok yang hkedua yang

;daﬁar keterlibatannya di dalam organisasi wanita di 1ing-
ata

*tidalk dapat’

frungan kerija suami adalah karena
Fada banyak instansi babkan ketherlibatan

*sukar*dielakan.
suwami.

gpara isteri dalam orgamisasi. dapat mempengaruhi kar:a:

FMengingat kondisi ini, besar kKemumgkinannya babwa banvak
yang dengan ‘terpaksa’ mengikuti dan  aktif

wanita
dalam kegiatan orgaﬁisasi tersebut. Heterpakséan irmr mungkin
{berkaitan dengan * | minat, kebuthhan, hemampuan;
lesemdatan/waktu vang dimiliki dll.

ieteri’ ter-ebut  juga

i sisi lain latar belakang para
s ~zrysak pula

Si

th

t cukup beragam. Ada yang berpendidikan tingg:

yang berpendidikan rendah atau bahkan tanpa pend: -.van. Ada
yang hanya ibu rumah tangga ada pula vang bert . ier atau
mESL T« IZISIE: :;'::';. ~Z4 LETh MEEIc 0 rzos e 2
Jaiitaskec-i|] ada yaTZ a~ar~"wva s 3537 KZsav-Saza- LA inZak

Tz cerbe~

belerja. Masing-masing punya blesibut ar -danr m1nat
T diasum-

da. Dengan kondisi sebagaimana disebut di atas.lde g

Tz mEas v E S .
Tz SeETMME UERE TwEE ET R T SaL atE et o e N
ataun »ot1+ me- wloa,

Zg~zar terpenubinva e1mat, Lebutaran

Seberapa jauh manfaat atal bebazrn Ya&Ng mereka rasai o A dalam

menjadi anggota organisasi,tersebut tidak mustafil akan  juga
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ik an tidak

tertutup kemunghbinan timbulnya konflilb nada diri
iwra twanita tersebut. Feadaan ini pada gilirannya akan  mem~
gngaruhi  persepsi mereka terhadap beberadaan orginisasi
greebut,
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